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Abstrak. 

Penggunaan masker akan memberikan dampak pada jumlah 

limbah yang dihasilkan. Masyarakat Indonesia menggunakan 

159.214.791 masker setiap hari dan berkontribusi terhadap 

timbulan limbah sebanyak 420,03 ton per hari. Banyaknya 

limbah masker ini perlu diimbangi dengan pengelolaan yang 

baik. Jika tidak ditangani dengan benar, limbah masker dapat 

menimbulkan efek buruk bagi lingkungan. Penelitian ini 

bertujuan untuk memahami jumlah, distribusi, dan pemilihan 

cara pengelolaan yang paling efektif untuk limbah masker. 

Penelitian ini melibatkan pengisian kuesioner dengan metode 

stratified random sampling untuk mengukur pengetahuan, 

pengelolaan, dan distribusi limbah masker sehingga dapat 

dirumuskan metode pengelolaan limbah masker yang sesuai. 

Penelitian ini menunjukkan adanya hubungan antara faktor 

umur, pekerjaan dan tingkat pendidikan terhadap 

pengetahuan, pengelolaan, dan distribusi limbah masker 

dengan hasil p-value untuk semua variabel didapatkan kurang 

dari 0,05. Metode yang dirumuskan guna mengelola timbulan 

limbah masker yaitu demokratisasi informasi tentang 

pengelolaan limbah masker, serta penerapan tempat sampah 

khusus dan kantong atau tempat sampah yang diberi kode atau 

label warna. 

 

Kata kunci: limbah masker, timbulan, sebaran, stratified 

random sampling, pengelolaan 

Abstract. 

The utilization of masks will exert an influence on the amount of 

waste generated. The daily utilization of masks by Indonesians 

amounts to 159,214,791, contributing to a daily waste generation 

of 420.03 tons. The generation of mask waste necessitates 

effective management to ensure optimal balance. In the absence 

of proper management, mask waste has the potential to exert 

deleterious effects on the environment. The objective of this study 

is to ascertain the quantity, dissemination, and selection of the 

most efficacious management method for mask waste. The study 

involved the administration of questionnaires, employing a 

stratified random sampling method to assess the knowledge, 

management, and distribution of mask waste. The objective of 

this assessment was to formulate a suitable mask waste 

management method. The present study demonstrates a 

correlation between the variables of age, occupation, and 

education level on knowledge management and the distribution 

of mask waste. The p-value results for all variables were obtained 

and are less than 0.05. The methods formulated to manage mask 

waste generation are the democratization of information on 

mask waste management, and the implementation of special bins 

and color-coded bags or bins. 

 

Keywords: mask waste, volume, distribution, stratified random 

sampling, management

1. PENDAHULUAN 

Masuknya virus COVID-19 ke Indonesia menjadikan masker sebagai kebutuhan 

penting bagi masyarakat (Lubriyana et al. 2022). Saat ini, penggunaan masker tidak 

hanya sebatas untuk tenaga kesehatan, tetapi juga untuk masyarakat yang sedang 

beraktivitas di luar rumah. Pemerintah mendorong warga untuk mengikuti protokol 

kesehatan, termasuk penggunaan masker sesuai dengan Instruksi Menteri Dalam 

Negeri (Inmendagri) Nomor 53 tahun 2022. 
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Pada tahun 2020, penggunaan masker di Indonesia mencapai sekitar 

159.214.791 buah masker setiap hari dan menghasilkan limbah masker sebesar 

420,03 ton per hari (Sangkham 2020). Jumlah limbah yang sangat besar tersebut 

menuntut adanya sistem pengelolaan yang memadai. Apabila tidak dikelola dengan 

baik, limbah masker berpotensi terbawa ke badan perairan dan menimbulkan 

pencemaran lingkungan. Hal ini tercermin dari temuan limbah masker di Sungai 

Marunda dan Cilincing, dengan jumlah sekitar ± 432 buah per hari pada bulan Maret 

2020 dan meningkat menjadi sekitar ± 552 buah per hari pada bulan April 2020 

(Cordova et al. 2021). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa rendahnya pengetahuan 

dan kesadaran masyarakat mengenai pengelolaan limbah masker mendorong praktik 

pembuangan masker secara tidak semestinya (Ciawi et al. 2024). 

Masker yang umum digunakan oleh masyarakat sebagian besar tersusun dari 

bahan polimer (Wang et al. 2021). Seiring waktu, material penyusun masker tersebut 

dapat terdegradasi menjadi partikel berukuran kurang dari lima milimeter yang 

diklasifikasikan sebagai mikroplastik (Chowdhury et al. 2021). Proses degradasi ini 

menyebabkan perubahan karakteristik permukaan polimer menjadi lebih kasar, yang 

menandai terbentuknya mikroplastik (Wang et al. 2021). Apabila masalah ini tidak 

diatasi dengan baik, maka berpotensi meningkatkan pencemaran mikroplastik di 

lingkungan (Chowdhury et al. 2021). 

Limbah plastik yang dihasilkan selama pandemi COVID-19 dapat ditangani 

dengan beberapa metode, seperti penyusunan regulasi untuk pengelolaan limbah yang 

efisien, teknik pengolahan limbah seperti pirolisis, karbonisasi hidrotermal, dan 

teknologi konversi termal lainnya, pendidikan kepada masyarakat, penggunaan 

masker kain, serta pengelolaan limbah yang inovatif dan kreatif (Parashar and Hait 

2021). Studi di Filipina menunjukkan bahwa pengelolaan limbah masker dapat 

ditingkatkan melalui pemanfaatan media sosial dan radio sebagai sarana edukasi, 

penyediaan fasilitas tempat sampah khusus, serta promosi penggunaan masker kain 

kepada masyarakat (Limon et al. 2022). Sementara itu, penelitian di kawasan 

perkotaan Bangkok mengungkap laju penyebaran dan tingkat pembuangan limbah 

masker, sekaligus merumuskan rekomendasi untuk meminimalkan dampak negatif 

akibat pembuangan masker secara tidak semestinya (Tesfaldet et al. 2022). 
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Pendataan limbah masker ini juga perlu dilakukan di Kota Surabaya, tepatnya di 

Kecamatan Rungkut yang merupakan salah satu wilayah dengan total populasi 

mencapai 123.757 jiwa dan luas area 21,02 km2 (BPS 2021). Pemilihan Kecamatan 

Rungkut sebagai lokasi penelitian didasarkan pada tingginya densitas penduduk serta 

aktivitas luar rumah yang banyak menggunakan masker, sehingga berpotensi 

menghasilkan limbah masker dalam jumlah besar. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan rekomendasi pengelolaan limbah masker di Kecamatan Rungkut serta 

berperan dalam mengurangi polusi lingkungan yang diakibatkan oleh limbah tersebut.  

2. METODOLOGI 

2.1. Lokasi kajian dan waktu penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Rungkut, Kota Surabaya, Provinsi Jawa 

Timur. Jumlah penduduk Kecamatan Rungkut pada tahun 2022 adalah 123.841 jiwa 

(BPS 2021). Jumlah sampel yang diambil ditentukan menggunakan rumus Slovin 

seperti yang disajikan pada Persamaan 1. 

𝓃 =
𝑁

𝑁.𝑒2+1
 ............................................................................................................................. ...........................................................(1) 

Keterangan 

n = ukuran sampel 

N = ukuran populasi 

e = tingkat toleransi kesalahan (10%) 

Setelah menentukan jumlah sampel dalam Kecamatan Rungkut, selanjutnya 

dilakukan penentuan jumlah sampel per kelurahan. Metode yang digunakan untuk 

menentukan jumlah sampel per kelurahan adalah dengan metode stratified random, 

dengan rumus yang tersaji pada Persamaan 2. 

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 =  
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑢𝑏 𝑝𝑜𝑝𝑢𝑙𝑎𝑠𝑖

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑜𝑝𝑢𝑙𝑎𝑠𝑖
×  𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑙𝑢𝑘𝑎𝑛 ….................................................(2) 

Setelah menentukan jumlah sampel per kelurahan, selanjutnya dilakukan 

pengumpulan data melalui kuesioner. Kuesioner akan dibagikan kepada warga 

Kecamatan Rungkut yang berumur antara 20 hingga 59 tahun. Isi kuesioner tersebut 

meliputi data jenis kelamin, usia, kelurahan tempat domisili, pendidikan terakhir, 

penghasilan per bulan, serta daftar pertanyaan terkait pengetahuan dan pengelolaan 

limbah masker. 

 

https://doi.org/10.36813/jplb.9.3.233-245


236  Ramadani et al.  Pengelolaan dan mitigasi dampak limbah masker di Kecamatan Rungkut, Surabaya 

 

 
JPLB 9(3):233-245, 2025 DOI: https://doi.org/10.36813/jplb.9.3.233-245 

 

2.2. Prosedur analisis data 

Setelah data kuesioner terkumpul, langkah selanjutnya adalah pengolahan data. 

Data dari kuesioner tersebut mencakup tingkat pemahaman responden terkait 

pengelolaan limbah masker. Pemilihan metode pengelolaan limbah masker 

berdasarkan pada tingkat pengetahuan dan praktik responden terhadap limbah 

masker. Pemilihan alternatif pengelolaan limbah masker yang tepat dapat mengurangi 

timbulan limbah masker yang besar. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Karakteristik sosio-demografis 

Penelitian ini menggunakan responden berjumlah 100 orang yang dipilih secara 

acak di Kecamatan Rungkut Surabaya. Tabel 1 menunjukkan karakteristik demografi 

dari responden yang terdiri dari umur, pekerjaan, dan pendidikan. Studi ini didominasi 

oleh responden dengan rentang umur 20-29 (54%), pekerjaan sebagai 

mahasiswa/pelajar (25%), dan pendidikan pada jenjang SMA sederajat (50%). 

Tabel 1. Karakteristik responden. 

Variabel Kategori Frekuensi Persentase (%) 

Umur 20-29 54 54% 

 30-39 18 18% 

 40-49 18 18% 

 50-59 10 10% 

Pekerjaan Pegawai swasta 30 10% 

 Pekerja tidak tetap 10 10% 

 Pegawai negeri sipil 5 5% 

 Mahasiswa/pelajar 25 25% 

 Wiraswasta/pedagang 15 15% 

 Lainnya 8 8% 

 Tidak bekerja 7 7% 

Pendidikan Tidak sekolah 0 0 

 SMP 3 3% 

 SMA sederajat 50 50% 

 D4/S1/S2/S3 47 47% 
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3.2. Pengetahuan dan praktik responden terhadap pengelolaan limbah masker 

Pada Tabel 2 menunjukkan bahwa 34,42% responden memiliki pengetahuan 

terkait pengelolaan limbah masker, sementara 9,17% responden menyatakan tidak 

mengetahui. Namun, hal ini tidak selaras dengan praktik pengelolaan limbah masker 

yang ditunjukkan oleh Tabel 3. Mayoritas responden belum menerapkan pengelolaan 

limbah masker, yaitu sebesar 50,6%, sedangkan responden yang telah melakukan 

pengelolaan hanya mencapai 25,8%. 

Tabel 2. Profil pengetahuan responden terhadap limbah masker. 

No. Variabel 

Respons 

Sangat 
Tahu 

Tahu 
Cukup 
Tahu 

Kurang 
Tahu 

Tidak 
Tahu 

1 Masker sekali pakai tidak dapat di daur ulang 21% 55% 16% 6% 2% 

2 Masker sekali pakai tidak dapat digunakan 
kembali 

28% 61% 9% 2% 0% 

3 Masker sekali pakai terbuat dari bahan polimer 4% 16% 15% 43% 22% 

4 Bahan yang digunakan masker dapat 
membahayakan lingkungan 

27% 37% 21% 13% 2% 

5 Masker dapat terurai menjadi mikroplastik 7% 9% 23% 39% 22% 

6 Masker medis lebih efektif dari masker non 
medis 

21% 49% 23% 6% 1% 

7 Masker medis lebih efektif dari masker kain 25% 46% 23% 6% 0% 

8 Masker kain lebih efektif dari masker non medis 0% 13% 14% 44% 29% 

9 Masker non medis lebih efektif dari masker kain 1% 14% 26% 38% 21% 

10 Masker yang dibuang sembarangan dapat 
membahayakan lingkungan 

53% 40% 3% 3% 1% 

11 Masker sekali pakai dapat digunakan satu kali 
saja, sedangkan masker kain dapat digunakan 
berulang/ dicuci kembali 

52% 40% 7% 1% 0% 

12 Saya mengetahui cara untuk mengelola limbah 
masker yang telah saya pakai 

4% 33% 35% 18% 10% 

 Rekapitulasi 20,25% 34,42% 17,92% 18,25% 9,17% 

Tabel 3. Profil praktik responden terhadap pengelolaan limbah masker. 

No. Variabel 
Respons 

Ya 
Kadang-
Kadang 

Tidak 

1 Saya membuang masker di tempat sampah bercampur 
dengan sampah lain 

86% 11% 3% 

2 Saya menyediakan tempat khusus untuk limbah masker 3% 10% 87% 

3 Saya merobek masker yang telah dipakai agar tidak 
digunakan kembali 

28% 52% 20% 

4 Saya melakukan desinfeksi sebelum membuang masker 3% 22% 75% 

5 Saya mengumpulkan masker bekas pakai menjadi satu 
lalu membuangnya 

9% 23% 68% 

 Rekapitulasi 25,8% 23,6% 50,6% 
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3.3. Hubungan antara sosio-demografi dengan pengetahuan dan praktik 

terhadap pengelolaan limbah masker 

Profil sosio-demografi responden dan aspek pengetahuan mengenai pengelolaan 

limbah masker diuji dengan persamaan chi-square guna mengetahui korelasinya dan 

hasilnya ditunjukkan pada Tabel 4. Hasil ini menunjukkan bahwa umur, pekerjaan dan 

pendidikan responden memiliki hubungan terhadap aspek pengetahuan tentang 

pengelolaan limbah masker. Hasil ini mengimplikasikan bahwa responden dengan 

umur, pekerjaan dan pendidikan yang berbeda menunjukkan tingkat pengetahuan 

yang berbeda dalam mengelola limbah masker. Hal yang serupa ditunjukkan pada 

aspek praktik tentang pengelolaan limbah masker yang ditunjukkan pada Tabel 5. 

Pada penelitian ini, responden dengan kelompok umur 20-29 tahun memiliki 

tingkat pengetahuan dan praktik yang lebih baik dibandingkan dengan responden 

dengan kelompok umur lainnya. Umur responden akan memberikan dampak terhadap 

kemampuan untuk menangkap informasi sehingga mempengaruhi pola pikir 

seseorang (Limon et al. 2022; Beyuo et al. 2023; Douti et al. 2023). Responden yang 

memiliki umur yang muda akan memiliki tingkat pengetahuan yang lebih baik 

dibandingkan dengan responden yang memiliki umur lebih tua dan berakibat pada 

pengelolaan limbah masker yang lebih baik (Beier and Ackerman 2003; Laor et al. 

2018). Fenomena ini dapat dikaitkan dengan perolehan informasi yang luas mengenai 

limbah masker melalui pemanfaatan platform media sosial, sehingga meningkatkan 

tingkat pengetahuan mereka. Pengaruh media sosial terhadap kehidupan dan 

perkembangan pikiran manusia merupakan pertimbangan penting (Limon et al. 

2022).  

Temuan dari analisis korelasi lebih lanjut menunjukkan bahwa responden yang 

memiliki tingkat pendidikan D4/S1/S2/S3 menunjukkan tingkat pengetahuan dan 

praktik yang baik dibanding tingkat pendidikan lainnya. Responden yang memiliki 

tingkat pendidikan yang tinggi akan memiliki kecenderungan mempunyai 

pengetahuan untuk penanganan limbah masker dengan benar (Limon et al. 2022). 

Hasil ini mencapai kesimpulan yang sama pada penelitian terkait bahwa semakin 

tinggi tingkat pendidikan seseorang, semakin tinggi pula tingkat pengetahuannya 

dalam mengelola limbah masker (Laor et al. 2018; Kumar et al. 2020). 
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Selain umur dan pendidikan, penelitian ini juga menemukan bahwa faktor 

pekerjaan responden akan memberikan pengaruh terhadap pengelolaan limbah 

masker. Pekerjaan memiliki koneksi dengan tingkat penghasilan yang dimiliki oleh 

responden. Tingkat penghasilan akan berkorelasi dengan tingkat pengetahuan 

responden (Al-Hanawi et al. 2020). Temuan ini dapat dikaitkan dengan persepsi 

masyarakat mengenai biaya kesehatan yang mahal sehingga pengelolaan limbah 

masker yang tepat akan mereduksi potensi penyebaran penyakit berbahaya (Limon et 

al. 2022). 

Tabel 4. Korelasi antara aspek pengetahuan dan sosio-demografi mengenai pengelolaan limbah masker. 

No Variabel Chi-square P-value 

1 Umur 15,91 0,014 

2 Pekerjaan 21,76 0,040 

3 Pendidikan 10,60 0,031 

Tabel 5. Korelasi antara aspek praktik dan sosio-demografi mengenai pengelolaan limbah masker. 

No Variabel Chi-square P-value 

1 Umur 23,81 0,000 

2 Pekerjaan 15,18 0,019 

3 Pendidikan 6,12 0,047 

3.4. Laju timbulan, sebaran dan sumber limbah masker di Kecamatan Rungkut 

Pengambilan limbah masker merujuk pada SNI 19-3964-1994 di rumah 

responden dengan membagi pemukiman menjadi dua jenis, yaitu rumah semi 

permanen dan rumah permanen. Gambar 1a dan Gambar 1b menunjukkan hasil 

timbulan limbah masker pada rumah permanen dan rumah semi permanen. Gambar 

ini menunjukkan bahwa timbulan limbah masker tertinggi terjadi di Kecamatan 

Penjaringan Sari (0,00207 kg/orang/hari) untuk rumah permanen dan Kecamatan 

Wonorejo (0,00181 kg/orang/hari) untuk rumah semi permanen. Tingkat pemakaian 

masker pada aktivitas responden akan memberikan dampak pada tinggi rendahnya 

timbulan limbah masker (Naziyah dan Arif 2023). Selain itu, faktor-faktor seperti 

jumlah penduduk dan tingkat pertumbuhannya, tingkat hidup, perbedaan musim, cara 

hidup dan mobilitas penduduk akan memberikan dampak pada jumlah timbulan 

limbah masker (Vitasari et al. 2024). 
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Gambar 1. Timbulan limbah masker pada rumah permanen (a) dan rumah semi permanen (b). 

Gambar 2 menunjukkan bahwa rata-rata responden menggunakan 1-2 buah 

masker. Analisis distribusi masker menunjukkan perbedaan yang jelas antara 

masyarakat dengan tingkat penggunaan masker yang lebih tinggi dan lebih rendah. 

Kelurahan Medokan Ayu muncul sebagai komunitas dengan distribusi masker 

tertinggi, sementara Kelurahan Rungkut Kidul mengalami tingkat penggunaan masker 

terendah dengan masker duck bill yang sering digunakan oleh responden. Masker duck 

bill telah mendapatkan popularitas yang luas karena desainnya yang ergonomis, yang 

meningkatkan kenyamanan pengguna. Selain itu, keputusan untuk membeli masker 

paruh bebek dapat dipengaruhi oleh gaya hidup seseorang (Nur Islamiati et al. 2023). 

Responden umumnya mengganti masker ketika sudah kotor, setelah pemakaian 

selama 4-8 jam, atau bahkan lebih dari 8 jam. Sumber utama timbulan limbah masker 

di wilayah tersebut berasal dari kelompok karyawan swasta dan pelajar. 
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Gambar 2. Data sebaran penggunaan masker di Kecamatan Rungkut. 

3.5. Upaya dalam pengelolaan limbah masker 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa terdapat kebutuhan mendesak untuk 

menyusun kebijakan yang komprehensif guna mengatasi kerusakan lingkungan akibat 

limbah masker, terutama di wilayah perkotaan yang rentan. Solusi kebijakan yang 

dirumuskan harus dipastikan dapat mengurangi dampak lingkungan tanpa 

mengorbankan kesehatan dan keselamatan masyarakat.  

Pertama, inisiatif kesadaran masyarakat sangat penting untuk mengedukasi 

publik mengenai praktik aman dan pembuangan masker yang benar. Kegiatan edukasi 

dapat dilaksanakan melalui berbagai media, seperti media massa, media sosial, serta 

penyediaan informasi visual di ruang publik. Pemanfaatan video edukatif pada 

transportasi umum, misalnya, dinilai efektif dalam menyampaikan pesan kepada 

pengguna jasa. Selain itu, penyebaran informasi secara terdesentralisasi, seperti 

pemasangan spanduk atau poster di lokasi strategis, dapat memperluas jangkauan 

edukasi dan mendorong terbentuknya budaya kolektif terkait keselamatan, 

kebersihan, dan pencegahan penyebaran penyakit (Tesfaldet et al. 2022).  
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Upaya kedua adalah penyediaan tempat sampah khusus untuk limbah masker 

guna memisahkan limbah yang berpotensi terkontaminasi dari jenis limbah lainnya. 

Meskipun penerapan sistem ini dapat menghadapi kendala, terutama di negara 

berkembang dengan keterbatasan infrastruktur pengelolaan limbah, alternatif yang 

dapat diterapkan adalah penempatan tempat sampah masker di lokasi yang mudah 

diakses dan terlihat oleh masyarakat, seperti di depan minimarket. Tingginya 

visibilitas fasilitas tersebut terbukti dapat mengurangi praktik pembuangan sampah 

sembarangan (Limon et al. 2022). 

Ketiga, kantong atau tempat sampah yang diberi kode atau label warna sedang 

dipertimbangkan untuk diterapkan di berbagai lingkungan. Pengaturan tersebut 

termasuk, tetapi tidak terbatas pada, rumah tangga, fasilitas medis dan kesehatan, area 

isolasi dan karantina, dan unit pemerintah daerah. Selain itu, ada rekomendasi yang 

kuat untuk penggunaan komposisi yang seragam dalam sampah kemasan, 

dibandingkan dengan bahan campuran atau berlapis. Penerapan strategi ini 

diharapkan dapat meningkatkan efisiensi pengumpulan dan pengangkutan sampah ke 

fasilitas daur ulang atau pembuangan akhir (Parashar and Hait 2021). 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini menunjukkan adanya korelasi antara sosio-demografi terhadap 

aspek pengetahuan dan praktik pengelolaan limbah masker. Faktor umur, pekerjaan 

dan tingkat pendidikan menunjukkan adanya korelasi terhadap pengelolaan limbah 

masker yang ditandai dengan nilai p-value yang didapatkan kurang dari 0,05. Timbulan 

limbah masker tertinggi terjadi di Kecamatan Penjaringan Sari (0,00207 

kg/orang/hari) untuk rumah permanen dan Kecamatan Wonorejo (0,00181 

kg/orang/hari) untuk rumah semi permanen. Kelurahan Medokan Ayu muncul 

sebagai komunitas dengan distribusi masker tertinggi, sementara Kelurahan Rungkut 

Kidul mengalami tingkat penggunaan masker terendah dengan masker duck bill yang 

sering digunakan. Metode yang dirumuskan guna mengelola timbulan limbah masker 

yaitu demokratisasi informasi tentang pengelolaan limbah masker, penerapan tempat 

sampah khusus dan kantong atau tempat sampah yang diberi kode atau label warna. 
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